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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis, dan pembahasan yang 

telah dilakukan, maka dapat diambil simpulan oleh peneliti sebagai berikut: 

 Struktur modal yang diwakilkan oleh LDAR berpengaruh signifikan 

negatif terhadap ROE secara parsial. Hal ini sesuai dengan beberapa 

penelitian sebelumnya yang menggunakan LDAR sebagai variabel 

independen dalam penelitian serupa, seperti penelitian Boutilda dan 

Gandakusuma (2014) yang menyatakan bahwa LDAR memiliki hubungan 

negatif dan signifikan terhadap ROE. Selain itu sesuai juga dengan 

penelitian Arista dan Topowijono (2017) yang menyatakan bahwa LDAR 

memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap ROE. Begitu pula 

dengan penelitian Astuti, Retnowati, dan Rosyid (2015) yang menyatakan 

bahwa LDAR memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap ROE. 

 Firm Size yang menjadi variabel independen secara parsial memiliki 

hubungan yang positif signifikan terhadap ROE. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin besar ukuran perusahaan (dilihat dari total aset), maka 

kemampuan untuk menghasilkan profitnya juga semakin besar. Hal ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Boutilda dan Gandakusuma 

(2014) yang menyatakan bahwa Firm Size memiliki hubungan negatif dan 

signifikan terhadap ROE. 

 Sales Growth yang menjadi variabe independen secara parsial memiliki 

hubungan yang negatif dan tidak signifikan terhadap ROE. Hal ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Boutilda dan Gandakusuma (2014) 

yang menyatakan bahwa Sales Growth memiliki hubungan positif dan 

signifikan terhadap ROE. 

 Secara simultan LDAR, Firm Size, dan Sales Growth berpengaruh 

signifikan terhadap ROE. Hasil uji F menunjukkan F-hitung sebesar 
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15,602 sedangkan F-tabel sebesar 2,79 (15,602 > 2,79) dan nilai signifikan 

F sebesar 0,000. Besarnya pengaruh variabel independen LDAR, Firm 

Size, dan Sales Growth adalah 47,9% sedangkan sisanya sebesar 52,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 

 Profitabilitas yang dilihat dari rata-rata ROE yang lebih besar dari suku 

bunga memberi gambaran bahwa sektor manufaktur ini profitable. 

 

 

 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan yang didapat dari 

penelitian ini, maka dapat diberikan saran: 

1. Bagi Pihak Manajemen Perusahaan 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan pihak 

manajemen perusahaan gambaran informasi yang berguna untuk pengambilan 

keputusan. Perusahaan di sektor barang konsumsi ini diharapkan memperhatikan 

penggunaan hutang jangka panjang, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan 

penjualan apabila ingin meningkatkan profitabilitas.   

2. Bagi Investor 

Diharapkan sebelum melakukan keputusan investasi di sektor 

barang konsumsi ini hendaknya memperhatikan LDAR, Firm Size, dan Sales 

Growth agar bisa mendapat gambaran apakah akan profitable atau tidak. Perlu 

diperhatikan juga bahwa hasil penelitian ini terbatas pada sampel dan periode 

waktu tertentu. Disarankan bagi investor yang melakukan investasi pada 

perusahaan-perusahaan di sektor barang konsumsi untuk memperhatikan faktor-

faktor lain yang mempengaruhi ROE perusahaan selain variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian lanjutan 

untuk memperluas sampel perusahaan. Penelitian ini juga masih terbatas dengan 

variabel independen yang digunakan yaitu LDAR, Firm Size, dan Sales Growth. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan 

hanya mampu menjelaskan sebesar 46,23% pengaruhnya terhadap ROE.  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan informasi yang lebih 

lengkap dan akurat tentang perusahaan-perusahaan di sub sektor barang konsumsi. 

Selain itu, pengaruh pendanaan jangka pendek terhadap profitabilitas juga 

sebaiknya dijadikan sebagai variabel penelitian, sehingga seluruh pendanaan 

perusahaan dapat tercerminkan.
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